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Pentingnya penguatan dakwah 'di wilayah perbatasan Aceh Singkil yang
menghadapi tantangan kompleks, baik darii dalam masyarakat maupun pengaruh
lvar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Wilayah perbatasan rentan
menjadi pintu masuk ideologi asing yang dapat mengancam stabilitas sosial dan
keagamaan. Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektoral menjadi strategi penting
yang diupayakan Dinas Syariat Islam Aceh Singkil dalam mengembangkan
dakwah yang inklusif “dan “berdaya jangkau luas; Rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputiz, (I) Apags@jastantangan dakwah di Kabupaten Aceh
Singkil? (2) Bagaimana, upaya’ Dinas Syariat' Islam Aceh Singkil dalam
pengembangan dakwah, di“wilayah perbatasan? Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tantangan dakwah 'di-wilayah' perbatasan serta mendeskripsikan
upaya/ kolaboratif yang dilakukan oleh#Dinas Syariat Islam Aceh Singkil.
Penelitian ini menggunakan| pendekatan kualitatif dengan metode lapangan
melalui. wawancara mendalam, observasi, dan studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari berbagai pihak yang 'terlibat®langsung dalam dakwah perbatasan,
seperti pejabat Dinas SyariatIslam; “aparat“Wilayatul'Hisbah, tokoh agama, da’i
lokal, serta tokoh masyarakat perbatasan. Hasil'penelitian menunjukkan bahwa
tantangan utama meliputi-keterbatasan jumlah dan-kapasitas da’i yang memahami
kondisi masyarakat setempat, minimnya anggaran operasional, pengaruh media
digital yang mengurangi minat generasi muda terhadap dakwah, serta resistensi
sosial terhadap da’i dari luar desa dan faktor ekonomi. Untuk mengatasi hal
tersebut, Dinas Syariat Islam Aceh Singkil melakukan berbagai upaya strategis,
yaitu pembinaan rutin bagi da’i, kolaborasi lintas sektor dengan aparat keamanan
dan tokoh masyarakat, pelaksanaan program dakwah berbasis kebutuhan lokal,
serta safari dakwah untuk memperluas jangkauan dan mempererat ukhuwah
Islamiyah.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Aceh sebagai daerah yang mendapatkan kekhususan dalam

penerapan Syariat Islam berdas ndang-Undang Nomor 11 Tahun 2006
tentang Pemering o jawab strategis dalam

api juga di daerah-

bertentangan. Menurut Badan Pusat*“Sta (BPS), wilayah perbatasan di
Aceh Singkil memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah lain di Aceh, yang berimplikasi pada rendahnya akses
masyarakat terhadap pendidikan dan informasi agama. Hal ini menciptakan

kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman ajaran Islam, yang seharusnya



menjadi pedoman hidup bagi masyarakat.! Hal ini berimplikasi pada
rendahnya akses masyarakat terhadap pendidikan dan informasi agama, yang
menciptakan kesenjangan signifikan dalam pemahaman ajaran Islam. Ajaran
Islam seharusnya menjadi pedoman hidup bagi masyarakat, namun realitasnya

sering kali berbeda, di mana pemahaman yang kurang memadai dapat

mengarah pada penyeba eliru dan potensi konflik sosial.
unkar bukanlah tanggung

jawab g 2 ang melibatkan

dikan, ormas

formal dan non-formal sering kali sangat terbatas, yang mengakibatkan
rendahnya tingkat literasi dan pemahaman agama di kalangan masyarakat.
Ketidakpahaman ini dapat berujung pada penyebaran informasi yang salah

tentang ajaran Islam, yang pada gilirannya dapat menyebabkan konflik sosial

! Badan Pusat Statistik (BPS). “Statistik Sosial dan Ekonomi di Wilayah Perbatasan.”
Diakses dari www.bps.go.id pada 2 Maret 2025.



dan budaya. Dalam situasi seperti ini, Dinas Syariat Islam Aceh Singkil perlu
mengambil langkah-langkah strategis untuk memastikan bahwa dakwah yang
dilakukan tidak hanya menyasar aspek spiritual, tetapi juga mencakup aspek
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh. Dengan

demikian, dakwah tidak hanya menjadi kegiatan ritual semata, tetapi juga

berfungsi sebagai alat

lintas s

i

Masyarakat Singkil dapat diidentifikasi berdasar karakter teritorial

pemukiman warga, Singkil pesisir dan hulu. Singkil pesisir merupakan

2 Harahap, M. F., & Siregar, H. (2023). Strategi Dakwah Kolaboratif di Wilayah
Multikultural: Studi Kasus Aceh Singkil. Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, 10(2), h. 145—
160.

3 Lestari, Siti. “Kolaborasi Lintas Sektoral dalam Pengembangan Dakwah: Studi di Aceh.”
Jurnal Komunikasi Islam, vol. 3, no. 2, (2022). h. 123



masyarakat Singkil yang mendiami kawasan pesisir, dan dipengaruhi oleh
kultur Melayu-Minang. Singkil hulu merupakan masyarakat yang mendiami
pemukiman aliran sungai Singkil. Secara genealogi, bahasa dan marga,
Singkil hulu memiliki banyak kemiripan dengan suku Pakpak. Namun, dalam

kurun waktu dua dekade, sejak Singkil menjadi kabupaten sendiri tahun 1999,

mulai muncul diskursus.i ang diprakarsai oleh beberapa

aktor dan elit S erhadap identitas Pakpak

yang d ¢ / nculan peristiwa

Muslim dan

dalam Agama Islam/Di Aceh, Jari
{0 1 |

pasal 18-22 tentang Jarimah Maisir, setiap orang yang dengan segaja

syari’ah yang
dilarang aisir diatur dalam
Qanun Act ayat, terdapat dalam
melakukan Jarimah Maisir dengan nilai taruhan dan/atau keuntungan paling

banyak 2 (dua) gram emas murni, diancam dengan ‘Uqubat Ta’zir cambuk

paling banyak 12 (dua belas) kali atau denda paling lama 120 (seratus dua

4 Muhajir Al Fairusy, Prof. Dr. Irwan Abdullah, Dr. Setiadi, M.Si. (2021). Menguatnya
Kesadaran Identitas Masyarakat Perbatasan Aceh: Representasi Etnis dan Kontestasi Agama di
Singkil. Disertasi | DOKTOR ILMU-ILMU HUMANIORA.



puluh) gram emas murni atau penjara paling lama 12 (dua belas) bulan. Setiap
orang yang melakukan melakukan Jarimah Maisir dengan nilai taruhan
dan/atau keuntungan lebih dari 2 (dua) gram emas murni, diancam dengan
‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) kali atau denda paling

banyak 300 (tiga ratus) gram emas murni atau penjara paling lama 30 (tiga

puluh) bulan. Setiap e engan segaja menyelenggarakan,
menyediakan f; . aisir diancam dengan

na) kali dan/atau

Maisir masih marak dilakukan baik secara sembunyi maupun secara terang-
terangan. Berdasarkan data hasil survei dari beberapa halaman publik
menunjukkan tindak pidana maisir masih tinggi (marak) di Kabupaten Aceh

Singkil. Bahwasanya pada jum’at 15 oktober 2021 Tim Wilayatul Hisbah

5 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat, h. 9-10.



bersama Tim Opsnal SAT RESKRIM Polres Aceh Singkil menangkap 5 orang
pelaku yang diduga bermain judi (maisir) jenis Roulote di desa lipat Kajang
Kabupaten Aceh Singkil sekira pukul 22:30 WIB®. Kemudian pada Jum’at 6
januari 2023 Walayatul Hisbah Bekerja sama dengan Kejaksaan Negeri Aceh

Singkil melakukan esksekusi hukuman cambuk kepada sebelas pelanggar

syariat islam di Alu pati Aceh Singkil, di desa Pulo

Sarok, Singkil tersebut sembilan

pada Senin, 22

praktik maisir
egitu susah untuk
si Jarimah Maisir

setiap tahunnya terjadi di Kabupaten Aceh Singkil.

®https://www.acehportal.com/news/2021/10/16/polres-aceh-singkil-tangkap-5-terduga-judi-
roulete-di-lipat-kajang. (Zulkarnain). Studi awal

"https://aceh.tribunnews.com/2023/01/06/sebelas-terpidana-dieksekusi-cambuk-di-aceh-
singkil-terbukti-melanggar-qanun-syariat-islam. (Dede Rosadi). Studi awal

8https://www.acehportal.com/news/2022/08/22/atensi-kapolri-sat-reskrim-polres-aceh-
singkil-tindak-perjudian/index.html. (Zulkarnain). Studi awal



Masyarakat singkil khususnya di kecamatan Singkohor, masih banyak
melakukan pelanggaran terhadap qanun jinayah. Bentuk pelanggaran yang
relatif sering terjadi adalah sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 3 ayat (2)
qanun jinayah yang meliputi khamar, maisir, khalwat, ikhtilat, zina, pelecehan

seksual, pemerkosaan, ghazaf, liwath dan, Musahaqah. Diantara jenis jarimah

di atas, perbuatan jarimah jadi di Singkohor adalah jarimah

Khamar. Jarima ¢ aan masyarakat setempat

idak ada upaya

dengan
(empat

syariat

, pelanggaraniini juga discbabkan

secara prinsip masyarakat mengetahui larangan-larangan apa saja yang ada

a masih lemahnya

kesadaran bahwa sesungghnya
dalam qanun jinayah no. 6 tahun 2014. Namun, dalam hal kepatuhan hukum
masyarakatnya masih rendah. Kemudian, penolakan baik secara terang-

terangan maupun diam-diam terhadap pemberlakuan qanun jinayah di singkil

° Edi Yuhermansyah, LL.M. Revlida Tiaviami, SH 2022. Qanun Jinayah Dalam
Multikultralisme Aceh (Studi Kasus di Aceh Singkil).



juga menjadi faktor tidak efektifnya pemberlakuanya. Penolakan ini terjadi
karena beberapa etnis yang ada disana merasa bahwa aturan-aturan yang ada
dalam qanun jinayah dirasa oleh mereka tidak bersesuaian dengan adat,
budaya dan agama yang mereka pakai.

Mahkamah Syariah Aceh Singkil mencatat angka perceraian sejak tiga

tahun terakhir mengalami a perceraian di 2022 sebanyak 90

perkara, di 2 109 kasus pada 2024.

Perselir

agama dan etnis di
A komunitas Pakpak
(mayoritas Kristen) dan komunitas Singkil (mayoritas Muslim) menciptakan
ruang interaksi yang seringkali memicu kontestasi ideologi dan identitas

agama. Misionaris Kristen menggunakan strategi holistik melalui

pembangunan gereja, penyediaan layanan sosial, pendidikan, dan pendekatan

10" AJNN.net dengan judul "Angka Perceraian di Aceh Singkil Meningkat Tiga Tahun
Terakhir", klik untuk baca: https://www.ajnn.net/. Studi awal




ekonomi, serta pemanfaatan media literatur dan budaya lokal. Sebaliknya,
komunitas Muslim merespons dengan dakwah kontekstual berbasis budaya,
penguatan pendidikan agama, dan sinergi lintas sektor untuk menjaga akidah
umat.

Persaingan ini tidak jarang menimbulkan ketegangan sosial, seperti

kasus penyebaran buk aghinaan terhadap Islam 2012 dan

insiden konfli a izin pada 2015 yang

Namun, upaya

dan regulasi

dak hanya berasal

dari dala asya h luar yang sering
kali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Wilayah perbatasan sering kali
menjadi tempat masuknya berbagai pengaruh dari luar, termasuk ideologi
yang bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, penguatan

dakwah melalui kolaborasi lintas sektoral sangat penting untuk menjaga

' Wati, R., & Mauidhah, C. A. (2019). Integrasi Dakwah di Aceh Singkil dalam
Masyarakat Multikultural. Jurnal Stimulus: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 1(1), h.30-41
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stabilitas sosial dan budaya di Aceh Singkil. Menekankan bahwa dakwah yang
efektif di wilayah perbatasan harus melibatkan semua elemen masyarakat,
termasuk pemuda, perempuan, dan tokoh masyarakat. Melibatkan berbagai
elemen ini tidak hanya membuat dakwah lebih inklusif, tetapi juga

menciptakan rasa memiliki di kalangan masyarakat terhadap program-program

yang dijalankan.'? Deng akat merasa menjadi bagian dari

solusi, bukan ha

ribusi, Dinas

_____ arakat tetapi

an menghargai

ah juga akan lebih

mampu menyamp : ara yang lebih relevan
bagi generasi mereka, sehingga dakwah menjadi lebih efektif.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam kolaborasi lintas sektoral ini

tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya

koordinasi antara berbagai instansi pemerintah dan organisasi masyarakat

12 Supriyadi, H. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Wilayah Perbatasan: Studi Kasus
Aceh.” Jurnal Ilmu Dakwah, (jurnal online) vol. 4, no. 2, (2020). h. 30
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sipil. Seringkali, setiap instansi memiliki agenda dan prioritas yang berbeda,
sehingga sulit untuk mencapai kesepakatan dalam pelaksanaan program-
program dakwah. Oleh karena itu, diperlukan forum komunikasi yang efektif
untuk menyatukan visi dan misi antar instansi, sehingga kolaborasi dapat

berjalan dengan baik. Dalam hal ini, Dinas Syariat Islam perlu berperan

sebagai mediator yang ani perbedaan kepentingan dan
menciptakan si

Banyak program

2. Bagaimana

dalam pengembangan dakwah di wilayah perbatasan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan

kolaborasi lintas sektoral yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Aceh



12

Singkil dalam pengembangan dakwah di wilayah perbatasan. Secara lebih
spesifik, tujuan penelitian ini dapat dirincikan menjadi beberapa poin berikut:
1. Untuk mengetahui apa saja tantangan dakwah di Kabupaten Aceh
Singkil.

2. Untuk mengetahui upaya_yang dilakukan Dinas Syariat Islam Aceh

Singkil dalam peng ah di wilayah perbatasan.

penelitian ini dapat

ionifikan baik

pa o T kebijakan,

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang
berguna bagi Dinas Syariat Islam dalam merumuskan strategi kolaborasi
lintas sektoral yang lebih efektif. Dengan memahami tantangan dan

peluang yang ada, Dinas Syariat Islam dapat mengoptimalkan program-



13

program dakwah yang ada, sehingga dapat menjangkau lebih banyak
masyarakat dan memberikan dampak yang lebih besar.
b. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi

penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan Kolaborasi Lintas

Sektoral: Upaya Dinass Singkil Dalam Pengembangan

Dakwah Di

kerja
praktik
proses
tujuan
peroleh hasil-

thak bekerja

ain ‘séb&l"gm l&ja k berkolaborasi
sndapatkan’ hasil-hasil lyzH‘ng inova robosan, dan/atau
S A v ;

b. Lintas sektoral menurut Kamus Besar Bahasa Indinesia (KBBI) berarti
kerja sama antara pihak atau sektor yang berbeda.!® Kerjasama lintas sektor

adalah sebuah suatu bentuk kolaborasi antara pemerintah, perangkat daerah,

13 Departemen Pendidikan Nasional, kamus besar bahasa indonesia (jakarta: pusat bahasa,
2008), h. 734

14 Pusdikmin lemdiklat, Koordinasi dan kolaborasi, diakses dari http://www.pusdkmin.com
pada 06 april 2025

15 Perpusnas. Diakses dari https://www.perpusnas 1.go.id. pada tanggal 03 april 2025
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lembaga sosial, kemasyarakatan, dan keagamaan, akademisi, media masa,
dan seluruh kalangan masyarakat.'¢

Istilah ini merujuk pada kerja sama yang dilakukan antara berbagai
sektor, baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat sipil, dalam mencapai

tujuan bersama. Dalam konteks penelitian ini, kolaborasi lintas sektoral

mengacu pada upaya ceh Singkil untuk bekerja sama

dengan berb dakwah di wilayah

s€cara

ajaran Islam
enyampaian
masyarakat,

ah di Aceh Singkil

d. Wilayah Perbatasan.
Wilayah perbatasan adalah daerah yang terletak di tepi perbatasan suatu

negara atau daerah administratif. Di Aceh Singkil, wilayah perbatasan

16 Ria kurniasih, Dkk. “kerjasama lintas sektor dalam upaya mencegah stunting di rt 39
emas permata sinabung” jurnal ilmiah kuliah kerja nyata (online), (2022) hal. 587, email:
riri.mayasari86(@umb.ac.id diakses pada tanggal 03 april 2025

17 Perpusnas. Diakses dari https://www.perpusnas 1.go.id. pada tanggal 03 april 2025
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sering kali memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda
dengan daerah lainnya, sehingga memerlukan pendekatan khusus dalam
pengembangan dakwah.

e. Dinas Syariat Islam.

Dinas Syariat Islam adalah instansi pemerintah yang bertanggung jawab

dalam pengelolaan dan

tentang

Spildiame o

18 Website dinas syariat islam aceh, diakses dari https//dsi.acehprov.go.id pada tanggal 06
april 2025
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